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A. Latar Belakang Penelitian

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan manusia
lain. Untuk menjalin hubungan tersebut diperlukan suatu alat komunikasi. Alat
komunikasi yang utama bagi manusia adalah bahasa. Dengan bahasa, manusia
dapat menyampaikan ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain sehingga terjadi
komunikasi. Agar komunikasi berjalan dengan baik, diperlukan penguasaan
keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (2008, him. 2) keterampilan berbahasa
(language arts, language skills) mencakup empat segi, yaitu menyimak (listening
skill), berbicara (speaking skill), membaca (reading skill), dan menulis (writing
skill).

Keterampilan menulis yang lebih dikenal dengan istilah mengarang
merupakan satu dari keempat keterampilan berbahasa yang diajarkan kepada
peserta didik yang belajar bahasa, salah satunya menulis teks cerita pendek.
Sebagai keterampilan produktif, menulis menghendaki peserta didik untuk
mampu menggali, menemukan, dan mengungkapkan gagasan, perasaan,
pengalaman serta penggunaan bahasa yang tepat. Namun, pada kenyataannya
tidak semua peserta didik dapat menunjukkan kemampuan tersebut. Setelah
penulis melakukan wawancara secara informal terhadap guru dan siswa
didapatkan kesimpulan yaitu, dalam menulis, peserta didik merasakan kurangnya
keyakinan, minat, dan latihan yang memadai untuk menulis. Selain itu juga
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu kemampuan
menulis yaitu kurangnya motivasi dari pihak guru, orang tua, dan orang-orang
disekitarnya, kondisi ruangan yang kurang mendukung (ruangan yang tidak
kondusif), kurangnya penggunaan media yang bervariasi sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi membosankan dan siswa sulit untuk menuangkan ide atau

gagasannya ke dalam sebuah tulisan. Berhubungan dengan hal tersebut, pemilihan
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media dalam kegiatan pembelajaran menulis yang tepat dapat memotivasi minat
siswa dalam pembelajaran menulis.

Solusi yang bisa ditawarkan oleh penulis dengan permasalahan di atas yaitu
dengan memilih dan menggunakan media film kartun yang dapat membantu
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Penerapan media film
kartun ditujukan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, sehingga
diharapkan peserta didik mampu meningkatkan keterampilan menulis.

Penelitian yang relevan dengan media film pernah dilakukan oleh Ely
Lisnawati dengan judul “Efektivitas Pemanfaatan Media Film Bertema Percintaan
Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen”. Hasil penelitian tersebut
adalah secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan nilai yang signifikan.
Hal ini terbukti dari data yang diperoleh. Nilai rata-rata tes awal kemampuan
menulis teks cerita pendek siswa di kelas eksperimen sebesar 55,41 dan tes akhir
sebesar 67,88. Adapun nilai rata-rata tes awal kemampuan menulis cerita pendek
siswa di kelas pembanding sebesar 56,70 dan tes akhir 63,94. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media film bertema percintaan efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis cerita
pendek.

Selain itu ada juga penelitian oleh Liestia Lestari yang berjudul
“Penggunaan Media Tayangan “Jejak Petualang” Trans7 dalam Pembelajaran
Menulis Puisi Kelas VII Semester Dua SMP Negeri 29 Bandung Tahun Pelajaran
2012/2013”. Hasil penelitian tersebut adalah nilai prates kelas eksperimen sebesar
57 dan pascates sebesar 72. Rata-rata nilai kelas pembanding prates sebesar 57
dan pascates sebesar 68. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan media tayangan “Jejak Petualang” Trans7. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media tayangan “Jejak Petualang” Trans7 efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis puisi.

Dari penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa peran media

berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar. Maka penulis bermaksud untuk
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melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Film Kartun dalam

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek (Kuasi Eksperimen terhadap Siswa

Kelas VII SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2014/2015)”.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengajukan rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam menulis teks cerita pendek sebelum dan
sesudah menggunakan media film kartun pada kelas eksperimen?

2. Bagaimana proses pembelajaran siswa dalam menulis teks cerita pendek
sebelum dan sesudah menggunakan buku siswa Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan Kelas VI1I, Kemendikbud 2013 pada kelas pembanding?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
cerita pendek pada kelas eksperimen dan kelas pembanding sebelum dan
sesudah diberi perlakuan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan.

1. Aktivitas siswa dalam menulis teks cerita pendek pada kelas eksperimen
sebelum dan sesudah menggunakan media film kartun.

2. Proses pembelajaran siswa dalam menulis teks cerita pendek pada kelas
pembanding sebelum dan sesudah menggunakan buku siswa Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan Kelas VII, Kemendikbud 2013.

3. Perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks cerita pendek pada

kelas eksperimen dan kelas pembanding sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan dapat
mengembangkan penggunaan media film kartun dalam mengembangkan
kreativitas siswa dalam menulis teks cerita pendek.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru yang
berarti bagi peneliti sebagai calon pendidik. Selain itu, dapat melatih peneliti
menemukan dan menerapkan media yang inovatif dalam pembelajaran.
b. Bagi Guru
Dapat menambah referensi bagi guru dalam penggunaan media film
kartun untuk meningkatkan kreativitas menulis, khususnya dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek. Hal ini sebagai upaya peningkatan
kualitas pengajaran bagi guru. Dapat membantu dalam meningkatkan
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa di masa yang akan
datang, dapat membantu guru untuk menentukan suatu teknik yang kreatif
yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, mampu menarik
perhatian dan minat bakat siswa.
c. Bagi Siswa
Siswa memperoleh wawasan dan pengalaman belajar yang baru,
sehingga diharapkan adanya peningkatkan kemampuan dalam hal menulis
teks cerita pendek dengan baik dan terampil.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap
penggunaan media film kartun dalam mengembangkan kreativitas menulis
teks cerita pendek. Serta menjadi referensi sumber belajar dalam upaya
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek serta dapat
digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran mata pelajaran bahasa

Indonesia.
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E. Struktur Organisasi

Skripsi ini terdiri atas lima bab, yaitu Bab | yang berisi uraian tentang
pendahuluan dan merupakan bagian awal skripsi. Pendahuluan berisi latar
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab Il berisi kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian. Bab 11l berisi penjabaran rinci mengenai metode penelitian meliputi,
desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur
penelitian, dan analisis data. Bab IV terdiri atas dua hal utama, yaitu pengolahan
atau analisis data serta pembahasan atau analisis temuan. Bab V menyajikan

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.
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